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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Analisis Nilai Keadilan dalam Perwujudan 

Keseimbangan Asas Kebebasan Berkontrak dan Prinsip Tanggung Jawab pada 

Penerapan Akad Perjanjian Syariah” ini ditulis oleh Ella Widiayanti, NIM. 

126101201050, pembimbing Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

Kata Kunci: Keadilan, Kebebasan, Tanggung Jawab, Akad 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sebuah fakta bahwa semua sengketa 

ekonomi syariah yang diajukan di lembaga peradilan agama di seluruh 

Indonesia merupakan akibat dari adanya akad perjanjian syariah yang 

dilaksanakan secara bebas tetapi tidak diimbangi dengan tanggung jawab dan 

berakhir pada penuntutan keadilan. Pada dasarnya asas kebebasan berkontrak 

merupakan hak bagi semua pihak yang terikat dalam akad perjanjian syariah, 

tetapi dalam penerapan kontrak baku di lembaga keuangan syariah asas 

kebebasan berkontrak seringkali didominasi secara sepihak oleh lembaga 

keuangan syariah. Demikian pula dengan penerapan prinsip tanggung jawab 

dalam pelaksanaan akad perjanjian syariah seperti pada akad perjanjian 

pembiayaan murabahah konsumtif, seringkali terjadi pengabaian terhadap 

tanggung jawab akad oleh para pihak. Jika keadaan seperti ini sering 

dikesampingkan atau diabaikan, maka lahirnya konflik seperti sengketa 

ekonomi syariah tidak dapat dihindari. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

relevansi asas kebebasan berkontrak dalam penerapan akad perjanjian syariah 

? (2) Bagaimana prinsip tanggung jawab dalam penerapan akad perjanjian 

syariah ? (3) Bagaimana nilai keadilan hukum ekonomi syariah dalam 

penerapan akad perjanjian syariah ?. Adapun yang menjadi tujuan penelitian 

ini adalah (1) Untuk menganalisis relevansi asas kebebasan berkontrak dalam 

penerapan akad perjanjian syariah. (2) Untuk menganalisis prinsip tanggung 

jawab dalam penerapan akad perjanjian syariah. (3) Untuk menganalisis nilai 

keadilan hukum ekonomi syariah dalam penerapan akad perjanjian syariah. 

Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian hukum normatif 

(studi pustaka), dengan pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

pendekatan konseptual (conceptual approach), pendekatan kasus (case 

approach), dan pendekatan filosofis (philosophical approach). Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdiri atas Peraturan 

Perundang-undangan, putusan-putusan hakim, literatur hukum, kitab fikih, dan 

kamus. Pengumpulan data dilakukan dengan Studi Kepustakaan (Bibliography 

Study) dan Studi Dokumen (Document Study) dengan metode penafsiran 

(hermeneutik) hukum. Proses analisis dimulai dengan mengidentifikasi fakta 

hukum, kemudian menelusuri dan menemukan norma atau peraturan yang 

relevan, dan menerapkannya secara preskriptif melalui pendekatan kualitatif 
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dengan metode deduktif dan induktif untuk menghasilkan kesimpulan yang 

sesuai dengan kaidah hukum. 

Hasil penelitian ini adalah: (1) Asas kebebasan berkontrak dalam akad 

syariah memberi ruang bagi para pihak untuk menyusun perjanjian sesuai 

kebutuhan, namun tetap dibatasi oleh prinsip syariah. (2) Kebebasan ini terkait 

erat dengan prinsip tanggung jawab yang menuntut pelaksanaan akad secara 

jujur, amanah, dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum maupun moral. 

(3) Nilai keadilan sosial menekankan agar akad tidak menimbulkan 

ketimpangan, melainkan menghadirkan kemaslahatan bersama. Keadilan 

substansial memastikan isi perjanjian memberikan manfaat nyata dan terhindar 

dari kerugian. Sementara itu, keadilan prosedural menuntut adanya 

transparansi, kejelasan, dan kepastian hukum untuk menghindari gharar. 

Keadilan bermartabat mengharuskan setiap pihak dihormati tanpa adanya 

eksploitasi terhadap pihak yang lemah. Pada akhirnya, keadilan transendental 

mengarahkan akad agar selaras dengan nilai ilahiyah demi meraih keberkahan 

dan keridhaan Allah SWT. 
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ABSTRACT 

 

Thesis entitled “Analysis of the Value of Justice in Realizing the Balance 

between the Principle of Freedom of Contract and the Principle of 

Responsibility in the Implementation of Sharia Contract Agreements” is 

written by Ella Widiayanti, Student ID Number 126101201050, under the 

supervision of Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I. 

Keywords: Justice, Freedom, Responsibility, Contract 

This research is motivated by the fact that all disputes in Islamic 

economic law submitted to religious courts throughout Indonesia are a result 

of the existence of sharia contract agreements that are executed freely but are 

not balanced with responsibility and end in the pursuit of justice. Essentially, 

the principle of freedom of contract is a right for all parties bound by sharia 

contract agreements, but in the application of standard contracts in Islamic 

financial institutions, the principle of freedom of contract is often unilaterally 

dominated by the Islamic financial institutions. Similarly, the application of the 

principle of responsibility in the implementation of sharia contract agreements, 

such as in consumer murabahah financing agreements, often leads to neglect 

of contractual responsibilities by the parties. If such conditions are often 

overlooked or ignored, the emergence of conflicts such as Islamic economic 

disputes cannot be avoided. 

The formulation of the problems in this thesis includes: (1) What is the 

relevance of the principle of freedom of contract in the implementation of 

sharia agreements? (2) How is the principle of responsibility applied in sharia 

contractual agreements? (3) What are the values of justice in Islamic economic 

law in the implementation of sharia contracts? The objectives of this study are: 

(1) To analyze the relevance of the principle of freedom of contract in the 

implementation of sharia agreements; (2) To analyze the principle of 

responsibility in the implementation of sharia agreements; (3) To analyze the 

values of justice in Islamic economic law in the implementation of sharia 

agreements. 

This research employs a normative legal research method (library 

research), using statutory, conceptual, case, and philosophical approaches. The 

data used are secondary data consisting of legislation, judicial decisions, legal 

literature, classical fiqh texts, and dictionaries. Data collection techniques 

include bibliography study and document study, analyzed through legal 

hermeneutic interpretation. The analysis process begins with identifying legal 

facts, followed by tracing and determining relevant legal norms or regulations, 

and applying them prescriptively through a qualitative approach using both 

deductive and inductive methods to produce conclusions consistent with legal 

principles. 
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The results of this study indicate that: (1) the principle of freedom of 

contract in sharia agreements provides flexibility for the parties to structure 

contracts according to their needs, while remaining bounded by sharia 

principles. (2) This freedom is closely linked to the principle of responsibility, 

which requires that agreements be carried out honestly, faithfully, and 

accountably both legally and morally. (3) The value of social justice 

emphasizes that contracts should not create inequality but instead promote 

collective welfare. Substantive justice ensures that agreements provide real 

benefits and prevent harm. Procedural justice requires transparency, clarity, and 

legal certainty to avoid elements of gharar. Dignified justice mandates respect 

for all parties without exploitation of the weaker party. Ultimately, 

transcendental justice directs all contractual practices to align with divine 

values in order to attain blessings and the pleasure of Allah SWT. 
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 ملخص

 

ذِهِ الر سِاالاةُ الْاْامِعِيَّةُ بعُِن ْواانِ:  الاةِ فِ تَاْقِيقِ الت َّ تَاْلِيلُ »ه  ةِ الْعادا إِ قِيما إِ رُر يَِّةِ الت َّعااقُدِ وامابْدا  واازُنِ بايْنا مابْدا
    (Ella Widiayanti) مِنْ قِبالِ  كُتِباتْ  قادْ    ،«فِ تاطْبِيقِ عُقُودِ الَِت فِااقِيَّاتِ الشَّرْعِيَّةِ   الْماسْؤُوليَِّةِ 

NIM. 126101201050  ْراافِ تَاْتا إِش .(Prof. Dr. Kutbuddin Aibak, S.Ag., M.H.I.)  

الاةُ، الْْرُ يَِّةُ، الْماسْؤُوليَِّةُ الْكَلِمَاتُ الْمِفْتَاحِيَّةُ   .الْعاقْدُ  ،: الْعادا

يعا مُناازاعااتِ الَِقْتِصاادِ الشَّرْعِيِ   رااساةُ مِنْ وااقِعٍ مافاادُهُ أانَّ جَاِ رْفُوعاةِ إِلَا ات انْطالِقُ هاذِهِ الدِ  لْما
ةٌ لِوُجُودِ عُقُودِ الَِت فِااقِ  يعِ أانْْااءِ إِنْدُونيِسْياا هِيا ناتِيجا ينِِ  فِ جَاِ يَّاتِ الشَّرْعِيَّةِ الَّتِِ جِهااتِ الْقاضااءِ الدِ 

ا بُِِر يَِّةٍ دُونا أانْ ت ات اواازانا ماعا الْماسْؤُوليَِّةِ، واانْ ت اهاتْ  الاةِو وافِ الْْالْلِ، فانِنَّ بِِ تَاَّ ت انْفِيذُها لْمُطاالاباةِ بِِلْعادا
أا رُر يَِّةِ الت َّعااقُدِ هُوا راق  لِْامِيعِ الْْاطْراافِ الْمُرْتابِطاةِ فِ عاقْدِ الَِت فِااقِيَّةِ الشَّرْ  عِيَّةِ، والاكِنْ فِ تاطْبِيقِ مابْدا

ةِ( فِ  اَالبِاا ماا ت ا الْعُقُودِ النَّمُوذاجِيَّةِ )الْمُوارَّدا اليَِّةِ الشَّرْعِيَّةِ،  ذِهِ الْمُؤاسَّسااتُ  الْمُؤاسَّسااتِ الْما ن ْفاردُِ ها
انِبٍ واارِدٍو واكاذالِكا الْاْالُ  إِ رُر يَِّةِ الت َّعااقُدِ مِنْ جا ناةِ عالاى مابْدا اليَِّةُ الشَّرْعِيَّةُ بِِلْْايْما إِ الْما  فِ تاطْبِيقِ مابْدا

ا هُوا الْاْالُ فِ عاقْدِ ات فِا الْماسْؤُولِ  وِْيلِ الْمُراابِااةِ يَّةِ فِ ت انْفِيذِ عُقُودِ الَِت فِااقِيَّاتِ الشَّرْعِيَّةِ، كاما اقِيَّةِ اَ
اَالبِاا إِهْْاالٌ للِْماسْؤُوليَِّةِ الْعاقْدِيَّةِ مِن قِبالِ الْْاطْراافِو واإِ  يْثُ يَاْدُثُ  كِيَّةِ، را ا اسْتامارَّ اسْتِب ْعاادُ ذا الَِسْتِهْلَا

حُ أامْراا لَا مافارَّ هاذِهِ الْاْالاةِ أاوْ إِهْْاالْاُا، فانِنَّ نُشُوبا النِ زااعااتِ مِثْلا مُناازاعااتِ الَِقْتِصاادِ الشَّرْعِيِ  يُصْبِ 
 .مِنْهُ 

اليَِّةُ الْباحْثِ فِ الْْاسْئِلاةِ الْْتيِاةِ: ) ثَّلُ إِشْكا إِ رُر يَِّةِ الت َّعااقُدِ فِ ( ماا ما ١وات اتاما ءاماةِ مابْدا  داى مُلَا
ذِهِ الْ ٢؟ ) تاطْبِيقِ عُقُودِ الَِت فِااقِيَّاتِ الشَّرْعِيَّةِ  أُ الْماسْؤُوليَِّةِ فِ تاطْبِيقِ ه  ؟  عُقُودِ ( كايْفا ي اتاجالَّى مابْدا

الاةِ فِ الْقاانوُنِ الَِقْتِصاادِيِ  الشَّ ٣) ةُ الْعادا ؟  ودِ الَِت فِااقِيَّاتِ الشَّرْعِيَّةِ رْعِيِ  عِنْدا تاطْبِيقِ عُقُ ( ماا قِيما
( : رااساةُ إِلَا ذِهِ الدِ  إِ رُر يَِّةِ الت َّعااقُدِ فِ تاطْبِيقِ الْعُقُ ١واتَاْدِفُ ه  ءاماةِ مابْدا ودِ الشَّرْعِيَّةِ، ( تَاْلِيلِ ماداى مُلَا

إِ الْماسْؤُوليَِّةِ ٢) الاةِ فِ الْقاانوُنِ الَِقْتِصاادِيِ  الشَّ ٣فِ تاطْبِيقِهاا، )( تَاْلِيلِ مابْدا ةِ الْعادا رْعِيِ  ( تَاْلِيلِ قِيما
 .ضِمْنا تاطْبِيقِ تلِْكا الْعُقُودِ 

كْتابِيَّ  رااساةُ الْما ن ْهاجُ الْقاانوُنُِّ الْمِعْيااريُِّ )الدِ  رااساةِ الْما ذِهِ الدِ  لِ ةُ(، مِ واقادِ اسْتُخْدِما فِ ه  نْ خِلَا
، واالْمُقااراباةِ الْفالْسافِ  يَّةِو وااعْتاماداتِ مُقااراباةِ التَّشْريِعااتِ، واالْمُقااراباةِ الْمافااهِيمِيَّةِ، وامُقااراباةِ الْقاضاايَا
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ناوِيَّةٍ اَاث َّلاتْ فِ التَّشْريِعااتِ وااللَّواائِحِ، واالْْارْكاا تُ عالاى ماصاادِرا ثَا  الْقاضاائيَِّةِ، واالْمُؤالَّفااتِ مِ الْب اياانَا
كْتابِيَّ  رااساةِ الْما لِ الدِ  تِ مِنْ خِلَا ئقِِ الْقاانوُنيَِّةِ، واكُتُبِ الْفِقْهِ، واالْماعااجِمِو واتَاَّ جَاْعُ الْب اياانَا ةِ وادِرااساةِ الْواثَا

امِ مان ْهاجِ الت َّفْسِيِر الْقاانوُنِ ِ )الْْارْمانُيوطِ  (بِِسْتِخْدا لِيَّةُ التَّحْلِيلِ بتِاحْدِيدِ الْواقاائعِِ  .يقِيِ  أُ عاما  الْقاانوُنيَِّةِ، وات ابْدا
لِ مُقااراباةٍ ثَُُّ ت ات ابُّعِ الْقاوااعِدِ واالنُّصُوصِ ذااتِ الصِ لاةِ وااسْتِخْرااجِهاا، واتاطْبِيقِهاا تاطْبِيقاا إِرْشاادِ  يَا مِنْ خِلَا

امِ  بااطِيِ  واالَِسْتِقْراائِيِ  للِْوُلُولِ إِلَا ن اتاائِ  ن اوْعِيَّةٍ بِِسْتِخْدا ن ْهاجايْنِ الَِسْتِن ْ ةٍ ماعا الْقاوااعِدِ الْما جا مُنْساجِما
 .الْقاانوُنيَِّةِ 

ةِ إِلَا أانَّ  رااسا ذِهِ الدِ  أا رُر يَِّةِ الت َّعااقُدِ فِ الْعُقُودِ الشَّرْعِيَّ ( ١: )وات اوالَّلاتْ ن اتاائِجُ ه  نْاحُ ةِ مابْدا  يَا
ا بِا  اَيْرا أانَّهُ ياظالُّ مُقايَّدا اتَِِمْ،  اَةِ ات فِااقِيَّاتَِِمْ وِفْ قاا لَِرْتِيااجا ةا لِصِياا ( ٢) باادِاِ الشَّريِعاةِوالْْاطْراافا ماساارا

إِ الْماسْؤُوليَِّةِ الَّذِي ي اقْ  ذِهِ الْْرُ يَِّةُ ارْتبِااطاا واثيِقاا بِابْدا ضِي ت انْفِيذا الْعاقْدِ بِصِدْقٍ واأامااناةٍ وابِاا تا وات ارْتابِطُ ه 
قِيااو الاةُ الَِجْتِمااعِيَّةُ ضارُوراةا أالََّ تُ فْضِيا   (٣) ياكُونُ قاابِلَا للِْمُسااءالاةِ قاانوُنيِاا واأاخْلَا دُ الْعادا ا تُ ؤاكِ   كاما

تٍ، بالْ إِلَا تَاْقِيقِ الْماصْ  لَا ةِ الْمُشْتَااكاةِو واتاضْمانُ االْعُقُودُ إِلَا اخْتِلَا الاةُ الْماوْضُوعِيَّةُ أانْ يَُاقِ قا لاحا لْعادا
الاةُ الِْ  قِيقِيَّةا واأانْ يَاْلُوا مِنا الضَّرارِ، فِ رِيِن ت اتاطالَّبُ الْعادا فاعاةا را جْراائيَِّةُ الشَّفاافِيَّةا ماضْمُونُ الْعاقْدِ مان ْ

الاةُ الْكاراامِيَّةُ واالْوُضُوحا واالْياقِينا الْقا  ا ت اقْتاضِي الْعادا نُّبِ الْغارارِو كاما يعِ الْْاطْراافِ دُونا انوُنَِّ لتِاجا  ارْتَااما جَاِ
الاةُ الْمُت اعااليِاةُ الْعُقُودا لتِاكُونا مُ  هُ الْعادا لِ الطَّرافِ الْْاضْعافِو وافِ الْْتِاامِ، تُ واجِ  ةا ماعا الْقِيا اسْتِغْلَا مِ نْساجِما

اناهُ وات اعاالَا  ةِ وان ايْلَا لِرضِاا الِلََِّ سُبْحا يَِّةِ تَاْقِيقاا للِْبَااكا لْ   .الِْ


